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1. PENDAHULUAN

Kondisi pandemi COVID-19 telah memberi dampak pada sektor pariwisata yang ditunjukkan
dengan pembatalan perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan (Ugur & Akbiyik, 2020). Hal ini
didukung dengan data penurunan jumlah wisatawan mancanegara ke Indonesia secara drastis setelah
adanya pandemi COVID-19 (LPEM-FEB-UI, 2020). Kondisi ini diperparah dengan diberlakukannya
Penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Indonesia. Kebijakan ini diterapkan dengan
adanya travel bans yang mana berimplikasi pada penutupan pasar dari wisatawan, khususnya
internasional (Sigala, 2020). Pembatasan akses ini berdampak secara langsung dan tidak langsung bagi
keseluruhan aspek sektor pariwisata di Indonesia.

Besarnya dampak ekonomi yang ditimbulkan khususnya pada sektor pariwisata di Indonesia,
menjadi salah satu dasar bagi Pemerintah Indonesia untuk menerapkan tatanan normal baru (new
normal). Pemulihan pada sektor pariwisata setelah terjadinya krisis perlu dilakukan dengan
penciptaan inovasi oleh pelaku bisnis (Khazami et al., 2020). Pemulihan kegiatan di sektor pariwisata
juga perlu memperhatikan dari tingkah laku wisatawan yang berubah disebabkan oleh adanya
pandemi. Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi tingkah laku wisatawan yang menjadi lebih selektif
dalam memilih destinasi wisata dan kecenderungan untuk waspada pada nilai-nilai kesehatan dan
keselamatan (Zenker & Kock, 2020).

Di Indonesia, praktik pemulihan kegiatan di sektor pariwisata di masa new normal ini dilakukan
dengan menerapkan protokol kesehatan secara ketat yang didukung dengan adanya standar
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pemenuhan protokol kesehatan dan keamanan yang ada di destinasi wisata melalui “Panduan
Pelaksanaan Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan di Daya Tarik Wisata”
oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2020. Adanya penerapan protokol kesehatan
dalam pemulihan kegiatan di sektor pariwisata ini menjamin adanya perasaan lebih aman oleh
wisatawan sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan pengalaman wisata yang baik (Huang et al.,
2020). Penerapan protokol kesehatan dalam pemulihan kegiatan wisata ini nantinya menjadi dasar
dalam penelitian yang dilakukan. Adanya panduan mengenai penerapan protokol kesehatan di sektor
pariwisata ini sebagai langkah awal untuk menjamin keselamatan dan kesehatan calon wisatawan.
Penerapan protokol yang efektif diperlukan untuk memenuhi kepuasan wisatawan dalam aspek
keselamatan (safety). Sehingga, diharapkan kegiatan pariwisata dapat beroperasi kembali dan juga
memberikan dampak perekonomian bagi para masyarakat yang terlibat dalam kegiatan wisata
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan protokol kesehatan yang diterapkan di
destinasi wisata berkemah Umbul Sidomukti yang terletak di Kecamatan Bandungan, Kabupaten
Semarang. Letak Kabupaten Semarang yang dikelilingi beberapa kota besar, salah satunya Kota
Semarang, menjadi salah satu alasan destinasi wisata ini menjadi pilihan bagi wisatawan yang akan
berwisata. Kawasan Wisata Umbul Sidomukti juga berlokasi dekat dengan destinasi wisata lain, seperti
destinasi wisata Candi Gedong Songo, Saloka Theme Park, dan Eling Bening, yang dapat mendorong
minat wisatawan untuk berkunjung. Adanya pilihan paket wisata berkemah yang ditawarkan oleh
Kawasan Wisata Umbul Sidomukti juga menjadi salah satu daya tarik bagi wisatawan. Selain itu,
Kawasan Wisata Umbul Sidomukti yang telah ada sejak tahun 2007, menjadi salah satu pilihan
destinasi wisata untuk berkemah yang terkenal di Provinsi Jawa Tengah, khususnya sekitar Kabupaten
Semarang dan Kota Semarang. Adanya pandemi COVID-19 menyebabkan wisata di Umbul Sidomukti
harus memberhentikan sementara kegiatan wisata yang ada, namun setelah adanya masa new
normal, Umbul Sidomukti kembali menawarkan kegiatan wisata dengan menerapkan protokol
kesehatan yang sesuai dengan panduan Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan upaya pemulihan kegiatan wisata di masa
pandemi dengan mempertimbangkan kepuasan wisatawan di masa pandemi COVID-19.

2. DATA DAN METODE

Pada penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif, yang mana data diperoleh dari kegiatan
wawancara dengan pengelola wisata dan observasi lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan data dalam
penelitian (Ghozali, 2016). Data yang digunakan mengacu pada variabel penerapan protokol
kesehatan, baik dari tata kelola dan penyediaan fasilitas penunjang, yang ditetapkan oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Tabel 1. Variabel Penelitian (Analisis, 2021)

Penerapan Protokol Kesehatan oleh Kemenparekraf
Tata Kelola Fasilitas Penunjang
Penyediaan alat pembayaran non tunai dan
sarana reservasi secara daring
Penyediaan sarana Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS)/hand sanitizer dalam jumlah cukup dan
terletak di tempat yang mudah dijangkau
Pengadaan peta lokasi titik kumpul dan jalur
evakuasi

No.

1. Penggunaan masker dan alat pelindung lain

Cuci tangan rutin menggunakan sabun dan
penggunaan hand sanitizer

3. Penerapan physical distancing
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Penerapan Protokol Kesehatan oleh Kemenparekraf
Tata Kelola Fasilitas Penunjang
Pemeriksaan suhu tubuh wisatawan saat Penyediaan kamar mandi/toilet dalam kondisi
memasuki destinasi wisata berkemah higienis, bersih, kering, dan tidak bau

No.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Praktik pemulihan kegiatan wisata berkemah di Umbul Sidomukti tidak terlepas dari adanya
penerapan protokol kesehatan. Penerapan protokol kesehatan yang ada mengacu pada ketentuan
penerapan protokol kesehatan di destinasi wisata yang dikeluarkan oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif pada tahun 2020. Ketentuan penerapan protokol kesehatan berkaitan dengan
penyediaan fasilitas penunjang penerapan protokol kesehatan maupun tata kelola yang ada di
destinasi wisata.

Tabel 2. Fasilitas Penunjang Penerapan Protokol Kesehatan (Analisis, 2021)

Fasilitas Penerapan

Protokol Kesehatan Kondisi Dokumentasi

® layanan reservasi secara online melalui &3
Whatsapp dengan pelayanan yang (,,
responsif dan efektif yang sudah diterapkan @umbuisidomul
untuk keseluruhan wisatawan berkemah di e
Umbul Sidomukti. e

o Pembayaran dilakukan dengan metode
transfer menggunakan mobile atau web
banking yang dilakukan setelah wisatawan
menyelesaikan kegiatan wisata berkemah. Emai

Penyediaan alat
pembayaran non tunai

PEMESANAN VIA WA

MENUJU LOKAS!

e Tersedianya tempat cuci tangan (wastafel)
beserta sabun mulai dari pintu masuk

Penyediaan sarana Cuci
Tangan Pakai Sabun
(CTPS)/hand sanitizer
dalam jumlah cukup dan
terletak di tempat yang
mudah dijangkau

wisata hingga di area berkemah.

Kondisi tempat cuci tangan sesuai dengan
ketentuan pemerintah, yakni berupa air
yang mengalir dan dilengkapi dengan
sabun.

Pengelola wisata juga menyediakan
masing-masing 1 botol hand sanitizer di
masing-masing tenda berkemah
wisatawan.

Pengadaan peta lokasi titik
kumpul dan jalur evakuasi

Peta lokasi titik kumpul dan jalur evakuasi
yang digunakan merupakan satu
kesatuan peta yang digunakan di Wisata
Umbul Sidomukti.

Terdapat penanda (signage) yang
menunjukkan alur keluar-masuknya
wisatawan.

Penyediaan kamar
mandi/toilet dalam kondisi
higienis, bersih, kering, dan
tidak bau

Kamar mandi tersedia untuk masing-
masing tenda khusus tenda panggung
(glamping).

Untuk jenis tenda lainnya (tenda dome
dan campervan) disediakan kamar mandi
yang tidak jauh dari lokasi berkemah
sebanyak 10 kamar mandi yang dapat
digunakan secara bergantian.

Ra’gentar Adventure and Training selaku penyedia dan pengelola wisata berkemah di Umbul
Sidomukti telah menerapkan protokol kesehatan berdasar pada pedoman ketentuan protokol
kesehatan yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola, ketentuan protokol kesehatan
diterapkan mulai dari proses reservasi kegiatan yang dapat dilakukan secara daring (online), saat
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sedang melakukan kegiatan wisata berkemah, seperti penggunaan masker dan praktik cuci tangan
menggunakan sabun, hingga pasca kegiatan berkemah berupa pembayaran yang dilakukan secara non
tunai (cashless). Adanya pandemi COVID-19 memberikan pengaruh pada perilaku wisatawan yang
melakukan wisata pada masa pandemi. Perubahan perilaku wisatawan yang ada ini juga beriringan
dengan adanya regulasi terkait penerapan protokol kesehatan oleh pemerintah. Regulasi yang ada
berupa Panduan Pelaksanaan Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan dan Kelestarian Lingkungan di
Daya Tarik Wisata (Kemenkes, 2020). Daya tarik wisata dalam hal ini wisata berkemah Umbul
Sidomukti harus menerapkan protokol kesehatan yang sudah ditentukan kepada wisatawan yang ada.
Tabel 3 menunjukkan hasil berupa sikap dari wisatawan terkait perilaku dalam menerapkan protokol
kesehatan di destinasi wisata berkemah Umbul Sidomukti.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola wisata, diketahui terdapat beberapa tambahan
ketentuan syarat untuk melakukan wisata yang belum tercantum dalam panduan, seperti ketentuan
wajib vaksin minimal dosis 1 dan ketentuan batas usia minimal 12 tahun untuk beberapa kegiatan
pendukung wisata berkemah. Indikator pertama yang diterapkan oleh pengelola wisata secara
terintegrasi dengan wisata Umbul Sidomukti, sehingga pengecekan suhu tubuh dilakukan oleh
pengelola wisata di pintu masuk utama menuju wisata Umbul Sidomukti. Indikator kedua mengenai
penggunaan masker diterapkan wisatawan saat memasuki destinasi wisata, namun diperbolehkan
untuk tidak digunakan saat berada di dalam tenda karena dianggap aman. Selain itu, untuk indikator
ketiga juga mendukung pernyataan sebelumnya dikarenakan adanya jarak antar tenda untuk
kelompok berkemah yang berbeda, sehingga dapat dianggap aman. Untuk penerapan indikator
keempat juga disediakan oleh pihak pengelola wisata beberapa titik tempat cuci tangan menggunakan
sabun dekat dengan lokasi berkemah wisatawan, selain itu disediakan pula hand sanitizer di masing-
masing tenda kemah. Hal ini berkaitan dengan pernyataan indikator motivasi terkait aspek keamanan
dan faktor resiko dalam melakukan kegiatan wisata di masa pandemi (Rahman et al., 2021) dan juga
preferensi wisatawan dalam berwisata yang lebih tentang aspek keamanan dan kebersihan dalam
menentukan pilihan destinasi dan kegiatan wisata (Wachyuni & Kusumaningrum, 2020). Selain itu,
juga berkaitan dengan solusi dari pengelola wisata untuk mengatur arus wisatawan untuk menjaga
keamanan, kenyamanan, dan resiko wisatawan (Wen et al., 2020).

4. KESIMPULAN

Destinasi wisata berkemah Umbul Sidomukti menerapkan protokol kesehatan dalam pemulihan
kegiatan wisata pada masa pandemi COVID-19. Penerapan protokol kesehatan yang ada mengacu
pada ketentuan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, dengan programnya yaitu CHSE
(Cleanliness, Health, Safety, and Environment Sustainability). Penerapan protokol kesehatan yang ada
di destinasi wisata berkemah Umbul Sidomukti dilihat dari tata kelola pengelola wisata dan juga
fasilitas penunjang yang ada. Wisatawan berkemah dalam penelitian ini juga bersedia dan dengan
nyata menerapkan protokol kesehatan yang ditetapkan pengelola wisata di destinasi wisata
berkemah. Hal ini berkaitan dengan perubahan preferensi wisatawan yang lebih mempertimbangkan
aspek kebersihan dan juga keamanan dalam melakukan kegiatan wisata di tengah kondisi pandemi
COVID-19.
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